MAKLOEMAT GUNSEIEAN
No. 44,

Tentang mengoebah Makloemat Gunsei-
kan No. 9, tahosn Syoowa 19 (2604).

Makloemat Gunseikan Ne. 9, tahoen
2604, tentang ,peratoeran tentang oedjian
oentoek mendjadi perawai nezeri di Dja-
wa’' (jang telah dioebah dengan Mak-
loemat Gunseikan No, 40, tahoen 2604).
dioebal lagi seperti berikoet:

Dalam pasal 15, tentang ,cedjian toe-
lisan’’, nomor 5, maka kata .Maraigo’”
dioebah mendjadi ,Indonesia-go’’.

Dala.m pasal 16, tentang ,oedjian tl‘JE*
lisan’', nomor 4, maka kata .Maraigo*’
dioebah mend Jmh »Indonesia-go’’,

Dalam pasal 17, tentuang ,oedjian toe-
lisan’’, maka bahagian XI1I dioebal seloe-
roehnja mendjadi berioet :

XII. Doboku Kentiku-ka (Bahagian
bangoen-bangoenan).

A. Pengetahoean jang havoes dioedji:

1. Zairyoo dan Sikoohkoo (Pengetahos-
an tentang bahan-bahan dan tjara
mengoelahnja) :

2. Doboku Kentiku Iattatusi (Sedja-
rah kemadjoean pengetahoean ton-
tang bangoen-bangoenan);

8. Saiayoo Keikalw Gawon  (Teori
oemoem tentang rantjangan perin-
doesterian) ;

4. Kovtuu Gairon (Teori eemoem ten-
tang laloe-lintas) ; .

dan Sckai

5. Nippon Rekisi Rekisi
(8edjarah Nippon dan sedjarah
doenia ) ;

€. Nippon Tiri dan Sekai Tiri (Ilmoe
boemi Nippon dan itlmoe boemi
doenia) ;

7. Ninpon-go (Bahasa Nippon).

B. Pengetahoean jang boleh dipilih boeat
oedjian (3 djenis duri antara pengeta-
Joean-pengetahocan dibawal ini boleh
dxpxhh)

1. Kasen Koogaku (Ilmoe teknil:
¢ Soengar);
2, Kangai Koogaku (Ihnoe teknik

pengairan) ;

3. FEisei Koogalkwu (Ilmoe teknik kese-
hatan): termasoek: djoega Zyooka
Sutdoo (Pipa air minoem dan sc-
lokan) dan Malaria DBokumetukoo
(tiare memberantas penjakit ma-
laria) ;

4. Suiryoku Iatuden Koogaku (Ilmoe
teknik tentang menimboelkan tena-
ga listerik: dengan tenaga air):

5. Koowan Koogaku (Ilmoe teknik
pelaboehan ) ;

6. Tosi Keikaku (Rentjana menjoe-
soen kota);

7. Kentiku' Koogaku (Ilmoe teknik
tentang memboeat roemah);

8. Dooro Koogaku (Illmoe
djalan);

9. Kyooryoo Koogaku (Ilmoe teknik
djembatan);

telenik

10. Kidoo Koogaku (Ilroe teknik ten-

tang memasang djaian kereta api);

11. Kootoo Suugaku (Ilmoe pasts ting-

gi): termasoek djoega Bisekibun

(perhitoengan dif ferensial dan per-
hitoengan intregal) serta Katseky
Kika (llmoe oekoer analistis).

Dalam pasal 17, tentang .wedjian lisan’’,
maka bahagian XI1, dioebah seloeroehnja
mend jadi  berikoet : :

XII. Doboku Kentiku-ka (Bahagiau
bangoen-bangoenan).

1. Pengetahoean-pengetahocan jang telah
dipilih dalam oedjian toslisar ;
2. Nippon-go (Bahasa Nippem ).

Dalam pasal 18, tentang _.oedjian toe-
lisan'’, maka I).tlmcmn X dioebal seloe-
roehnja mendjudi berikoet

X. Doboku Kentiku-ka (Bahagian
bangoen-bangoenan).

A. Pengetahoean jang haroes dioedji:

1. Ooyoo Rikigaku ( Dynamica praktis):
termascel: djoega Dositu Rikigalu
/Dynamica tentang keadaan ta.ah)
dar Swirigaku (tirtajasa);

2. Koogyoo Suugaku (Ilmoe pasti ten-
tang teknik); i



8.

Sokuryoo (Ilmoe menyoekc¥r tanah) :
termasoek djoega Kookuu Syasin
Sokuryoo (Mengoekorr tanah dengan
potret lars oedara):

Zairyoo dan Sikoohoo tIlmoe teatang
bakan-bahan dan tjera mengoelah-
nja);

Sisetu Hooki (Atoeras tentang pem-
bentoekan jana berhoeboeny dengan
barngoen-bangoenan) :

Nippon Rekisi dan Twoyoosi (S¢dja-
rah  Nippon dan s<djarak  Asia
Timocr);

Nippon Turi dan Tocuoo Tiri (Iimoe
boemi Nippon dan ilrioe boemi Asia
Timoer) ;

Nippon-go (Bahasa Nippon).

B. Pengetalicean jang boleh dipilih boeat
oedjian (2 djenis dart zntara pengeta-
hoean-pengetahoean jarz . dibawak Ini
boleh dipilih) :
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Dalam pasal 18, tentang ,o0edjian lisan '’
bahagian X, dioebah seloeroehnja

muka

Kasen Koogaku  ¢Ilmoe teknik

soengati) ;

Kangai Koogaku (Ilmoe teknik
pengatran) ;

Eisei Koogaku (Ilmoe teknil: kese-
hatan): termasoek dioega Zyooia
Swidoo (Pipa air minoem dan selok-

‘an) dan Malaria Bol-umetukoo (tjara

memberantas penjakit malaria);
Suiryoku Hatuden Koogaku fIlmoe
teknik tentang menimboelkan tenaga

listerik dengan tenaga air);
HKoowan Koogaku (1imor T1eKntk pe-

laboehan ) ;

Tosi Keikaku (Rentjana menjocesoen

kota);

Kentiku Koogaku (Ilmoe teknik tea-

tang memboeat roemah);

Dooro Koogaku (Ilmoe telnik dja-

lan) ;

sKidoo Koogalu (Ilmoe teknik ten-
tang memasang djalan kevele api):
Bookuu Koogaku (Ilmoe teknik

tentang mentjegah bahaja ocdara ).

mendjadi berikoet :

X. Doboku Kentiku-ka (Bahagian
bangoen bangoenan),

i - Pengetahoean-pengetahoean jang soedah

dipilih dalgm oedjian toelisan;
2. Nippon-go (Bahasa Ningon).

Dalam pasal 19, tentang ,0edjian toelis-
an’’, pada bahagian-bahagian I sampai
VIII dan vahagian X, maka kata .Marai:
go’’ dioebah mendjadi ,,Indonesic-ge’’

Dalam pasal 19, tentang oedjian toe-
lisan’’, maka bahagian IX disebdh salse-
roehmja mendjadi bherikoot:

IX. Doboku Kentiku-ka (Bahagian
bangoen-bangoenan).

A. Pengetahoean jang haroes dioedji:

1. Syotoo Suwgaku (Ilmoc pusti icn-
dah);

2. Doboku Kentiku- gaku (Ilnoc  ‘tcn-
tang bangoen-bangoenan);

3. Djawa Tiri (Ilmoe Dboemi tarah
Djawa) ;

4. Nippon Rekisi dan Tooyoosi (Sedja-
rah  Nippon dan sedjaral Adsia
Twmoer); :

5. Nippon-go (Bahasa Nippon);

6. Indonesta-go (Bahasa Indonesia)

B. Penpgetahvean jang buleh dipilil bueat
oedjian (2 djenis dari antara pengeta-

hoean-pengetahoean jang dibawah ini

boleh dipihh) : 2
1. Zavryoo:-geku ({bmoe tentang bahan-
bahan) ;
2. Siko-gaku (Ilmoe tentang mengoelah
- bahan-bahan) ;
8. Sokuryoo gaku (Ilmoec mengockoer
tanah); .,

4. Sisetu Hooki (Atoeran tentang pem-
bentoekan jang berhoeboena demgan
banaoen-bangoenan).

Dalam pasal 19, tentang ,o0edjian lixin’’,

mal:a )n'\nq-un Jicoekbah soloows n“J‘.
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IX. DNahilsi Kantikika (Rakagss
' bangoen-hangoenan).

1. Peagetahocan -oemoem tealany i-Laik
bangoén-bangoénai;
9. NXNippav.sa fRakasa Xippaai

Djakarta, tanggal 5. boeir 8,
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